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1	Matematika	Diskrit	Relasi	Dani	Suandi,	S.Si.,M.Si.Semester	Ganjil	TA	Relasi	Dani	Suandi,	S.Si.,M.Si.	No	Tlp	:	Blog	:	danisuandi.wordpress.com	2	Introduction	Dalam	kehidupan	sehari-hari,	kita	sering	mendengar	istilah	yang	secara	tidak	sadar	berkaitan	dengan	konsep	relasi	Heru	Nugroho	adalah	dosen	di	Program	Studi	D3	Manajemen	Informatika
Hanung	Nintido	Prasetyo	tergabung	dalam	KK	IT	Governance	Mahasiswa	melakukan	perwalalian	dengan	dosen	wali	diawal	semester	3	Introduction	Dalam	merancang	sebuah	aplikasi,	biasanya	didalamnya	memuat	basis	data	(database)	Konsep	relasi	digunakan	pada	saat	penyusun	ER	Diagram	yang	akan	menggambarkan	bagaimana	basis	data	dari
aplikasi	yang	dibangun	Konsep	relasi	sangat	berguna	dalam	basis	data	untuk	menunjukan	hubungan	antar	entitas	yang	terlibat	di	dalamnya.	Relasi	ini	akan	mempengaruhi	tabel-tabel	yang	akan	dihasilkan	pada	suatu	database	4	Contoh	Skema	Relasi	5	Materi	:	Relasi	6	Konsep	Relasi	Relasi	dapat	diartikan	sebagai	representasi	dari	dua	objek	atau
lebih	yang	dapat	menjelaskan	hubungan	satu	objek	dengan	objek	lainnya	Untuk	menggambarkan	hubungan	antara	dua	anggota	himpunan	(misalnya	A	dengan	B),	kita	bisa	menggunakan	pasangan	berurut	(ordered	pairs)	Relasi	antara	dua	himpunan	yang	demikian	ini	disebut	sebagai	relasi	biner.	7	Relasi	Biner	Relasi	biner	R	antara	himpunan	A	dan	B
adalah	himpunan	bagian	dari	A		B.	Notasi:	R		(A		B).	a	R	b	adalah	notasi	untuk	(a,	b)		R,	yang	artinya	a	dihubungankan	dengan	b	oleh	R	a	R	b	adalah	notasi	untuk	(a,	b)		R,	yang	artinya	a	tidak	dihubungkan	oleh	b	oleh	relasi	R.	Himpunan	A	disebut	daerah	asal	(domain)	dari	R,	dan	himpunan	B	disebut	daerah	hasil	(range)	dari	R.	8	Contoh	Misalkan	P	=
{2,	3,	4}	dan	Q	=	{2,	4,	8,	9,	15}.Jika	kita	definisikan	relasi	R	dari	P	ke	Q	dengan:	(p,	q)		R	jika	p	habis	membagi	q	maka	diperoleh:	R	=	{(2,	2),(2,	4),(4,	4),(2,8),(4,	8),(3,	9),(3,	15)}	9	Contoh	Misalkan	R	adalah	relasi	pada	A	=	{2,	3,	4,	8,	9}yang	didefinisikan	oleh	(x,	y)		R	dimana	x	adalah	faktor	prima	dari	y.	Maka:	2	faktor	prima	dari	2,	4,	dan	8	3
faktor	prima	dari	3	dan	9	R	=	{(2,	2),	(2,	4),	(2,	8),	(3,	3),	(3,	9)}	10	Representasi	Relasi	Representasi	Relasi	dengan	Diagram	Panah	11	Representasi	Relasi	Representasi	Relasi	dengan	TabelKolom	pertama	tabel	menyatakan	daerah	asal,	sedangkan	kolom	kedua	menyatakan	daerah	hasil	P	Q	2	4	8	3	9	15	A	2	4	8	3	R	=	{(2,	2),	(2,	4),	(4,	4),	(2,	8),	(4,	8),
(3,	9),	(3,	15)}	R	=	{(2,	2),	(2,	4),	(2,	8),	(3,	3),	(3,	9)}	12	Representasi	Relasi	Representasi	Relasi	dengan	MatriksMisalkan	R	adalah	relasi	dari	A	=	{a1,	a2,	…,	am}	dan	B	=	{b1,	b2,	…,	bn}.	Relasi	R	dapat	disajikan	dengan	matriks	M	=	[mij]	b	b		bn	13	Contoh	R	=	{(2,	2),	(2,	4),	(4,	4),	(2,	8),	(4,	8),	(3,	9),	(3,	15)}	Relasi	R	dari	P	ke	Q	dengan	P	=	{2,	3,
4}	dan	Q	=	{2,	4,	8,	9,	15}	dapat	dinyatakan	dengan	matriks	berikut:	14	Representasi	Relasi	Representasi	Relasi	dengan	Graf	BerarahRelasi	pada	sebuah	himpunan	dapat	direpresentasikan	secara	grafis	dengan	graf	berarah	(directed	graph	atau	digraph)	Graf	berarah	tidak	didefinisikan	untuk	merepresentasikan	relasi	dari	suatu	himpunan	ke
himpunan	lain.	15	Contoh	Misalkan	R	=	{(a,	a),	(a,	b),	(b,	a),	(b,	c),	(b,	d),	(c,	a),	(c,	d),	(d,	b),(d,d)}	R	adalah	relasi	pada	himpunan	{a,	b,	c,	d}.	R	direpresentasikan	dengan	graf	berarah	sbb:	a	b	c	d	16	Relasi	Invers	Misalkan	R	adalah	relasi	dari	himpunan	A	ke	himpunan	B.Invers	dari	relasi	R,	dilambangkan	R–1,	adalah	relasi	dari	B	ke	A	yang
didefinisikan	oleh:	R–1	=	{(b,	a)	|	(a,	b)		R	}	Jika	R	=	{(2,	2),(2,	4),(4,	4),(2,	8),(4,	8),(3,	9),	(3,	15)}	maka	R–1	=	{(2,2),(4,2),(4,4),(8,2),(8,4),(9,3),(15,3)}	17	Relasi	Invers	Dalam	MatriksJika	M	adalah	matriks	yang	merepresentasikan	relasi	R	Matriks	yang	merepresentasikan	relasi	R–1,	misalkan	N,	diperoleh	dengan	melakukan	transpose	terhadap
matriks	M	18	Latihan	Soal	1.	Misalkan	A	=	{1,	2,	3,	4,	5,	6,	7}	,	B	=	{4,5,6,7,8,9}dan	relasi	R	dari	A	ke	B	diberikan	oleh	R	=	{(1,5),(4,5),(1,4),(4,6),(3,7),(7,6)}	Carilah:	Domain,	Range,	dan	invers	dari	R	2.	Suatu	relasi	R	dari	himpunan	A	=	{1,	2,	3,	4}	ke	himpunan	B	=	{1,	3,	5},	yang	didefinisikan	oleh	“x	lebih	kecil	dari	y”	Tulis	R	sebagai	himpunan
pasangan	terurut.	Tentukan	relasi	invers	dari	R	19	Latihan	Soal	3.	Suatu	relasi	R	yang	didefinisikan	sebagai	“x	habis	membagi	y”dari	himpunan	C	=	{2,3,	4,	5}	ke	himpunan	D	=	{3,	6,	7,	10}	Tentukan	R	sebagai	himpunan	pasangan	terurut	Representasi	matriks	dari	R	Tentukan	relasi	invers	dari	R	20	Sifat	Sifat	Relasi	BinerSifat-sifat	relasi	hanya
berlaku	untuk	relasi	dari	1.	Refleksif	(reflexive)	Relasi	R	pada	himpunan	A	disebut	refleksif	jika	(a,	a)		R	untuk	setiap	a		A.	Relasi	R	pada	himpunan	A	tidak	refleksif	jika	ada	a		A	sedemikian	sehingga	(a,	a)		R.	21	Contoh	Misalkan	A	=	{1,	2,	3,	4},	dan	relasi	R	di	bawah	ini	didefinisikan	pada	himpunan	A	R1	=	{(1,	1),	(1,	3),	(2,	1),	(2,	2),	(3,	3),	(4,	2),	(4,
3),	(4,	4)	}	Relasi	R1	bersifat	refleksif	karena	terdapat	elemen	relasi	yang	berbentuk	(a,	a),	yaitu:	(1,	1),	(2,	2),	(3,	3),	dan	(4,	4).	Relasi	R2	=	{(1,	1),	(2,	2),	(2,	3),	(4,	2),	(4,	3),	(4,	4)	}	tidak	bersifat	refleksif	R2	tidak	refleksif	Karena	(3,	3)		R2.	22	Ciri	Relasi	Yang	Bersifat	RefleksifRelasi	yang	bersifat	refleksif	mempunyai	matriks	yang	elemen	diagonal
utamanya	semua	bernilai	1,	atau	mii	=	1,	untuk	i	=	1,	2,	…,	n,	23	Ciri	Relasi	Yang	Bersifat	RefleksifGraf	berarah	dari	relasi	yang	bersifat	refleksif	dicirikan	adanya	gelang	pada	setiap	simpulnya	24	Sifat	Sifat	Relasi	Biner2.	Menghantar	(transitif)	Relasi	R	pada	himpunan	A	disebut	transitif	jika:	(a,	b)		R	dan	(b,	c)		R,	maka	(a,	c)		R,	untuk	a,	b,	c		A	atau
tidak	ada	pasangan	dari	R	yang	bisa	dikombinasikan	sehingga	menghasilkan	pasangan	terurut	yang	baru	25	Contoh	Misalkan	A	=	{1,	2,	3,	4},	jika	R1	dan	R2	didefiniskan	pada	himpunan	A,	tentukan	apakah	R1	=	{(2,	1),	(3,	1),	(3,	2),	(4,	1),	(4,	2),	(4,	3)}	R2	=	{(1,	1),	(2,	3),	(2,	4),	(4,	2)}	memiliki	sifat	transitif.	26	Solusi	Langkah	yang	dilakukan	untuk
menunjukan	apakah	R1	dan	R2	memenuhi	sifat	transitif	adalah	menkombinasikan	semua	pasangan	yang	mungkin	dan	memastikan	bahwa	semua	kombinasi	yang	dihasilkan	merupakan	anggota	dari	R1	dan	R2.	27	Solusi	R1	=	{(2,	1),(3,	1),(3,	2),(4,	1),(4,	2),(4,	3)}	R2	=	{(1,	1),	(2,	3),	(2,	4),	(4,	2)}	Semua	pasangan	yang	dihasilkan	merupakan	anggota
dari	R1.	Sehingga	R1	memenuhi	sifat	transitif.	(2,2)R2,	sehingga	R2	tidak	memenuhi	sifat	transitif.	28	Sifat	Sifat	Relasi	Biner3.	Simetris	Relasi	R	pada	himpunan	A	disebut	simetris	jika	(a,	b)		R,	maka	(b,	a)		R	untuk	a,	b		A.	29	Contoh	Misalkan	A	=	{1,	2,	3,	4},	dan	relasi	R	di	bawah	ini	didefinisikan	pada	himpunan	A:	Relasi	R	=	{(1,	1),	(1,	2),(2,	1),(2,
2),	(2,	4),	(4,	2),	(4,	4)	}	bersifat	Simetris	karena	setiap	(a,	b)		R	maka	(b,	a)		R.	(1,1)		R		(1,1)		R	;	(1,	2)		R		(2,	1)		R	(2,	1)		R		(1,	2)		R	;	(2,	2)		R		(2,	2)		R	(2,	4)		R		(4,	2)		R	;	(4,	2)		R		(2,	4)		R	Relasi	R	=	{(1,	1),	(2,	3),	(2,	4),	(4,	2)	}	tidak	setangkup	karena	ada	(a,	b)		R	tetapi	(b,	a)R,	(2,	3)		R		(3,	2)		R	30	Latihan	Soal	1.	Misalkan	W	=	{1,	2,	3,	4}.
Perhatikan	relasi-relasi	dalam	W	berikut	ini	:	R1	=	{(1,1),	(1,2)}	R2	=	{(1,1),	(2,3),	(4,1)}	R3	=	{(1,2),	(2,4)}	R4	=	{(1,1),	(2,2),	(3,3)}	Selidiki	apakah	masing-masing	relasi	diatas	bersifat	(a)	refleksif	(b)	simetris	(c)transitif	31	Latihan	Soal	2.	Misalkan	R	adalah	relasi	pada	himpunan	A	=	{2,4,8,32}	dimana	R	menyatakan	bahwa	“x	membagi	y”	untuk
setiap	x,y	anggota	A	Tulis	R	sebagai	pasangan	terurut	Buatlah	relasi	R	dalam	bentuk	matriks	dan	graf	Selidiki	apakah	R	memiliki	sifat	refleksif,	simetris,	dan	transitif	You're	Reading	a	Free	Preview	Pages	5	to	7	are	not	shown	in	this	preview.	Dalam	berbagai	permasalahan	yang	terkait	dengan	benda/elemen	diskrit,	sering	dijumpai	hubungan	diantara
benda-benda	tersebut.	Hubungan	antara	elemen	himpunan	dengan	elemen	himpunan	lain	dinyatakan	dengan	struktur	ini	disebut	Relasi.	Konsep	relasi	ini	banyak	dipakai	dalam	Basis	Data	(Database)	untuk	menggambarkan	hubungan	yang	terjadi	diantara	data-data.	Dalam	bab	ini	akan	dibahas	relasi	dan	sifat-sifatnya	serta	jenis	khusus	dari	relasi
yaitu	fungsi.	6.	1	RELASI	Sebelum	dibahas	lebih	lanjut	mengenai	relasi,	sebelumnya	akan	dijelaskan	mengenai	matriks.	Karena	didalam	matematika	diskrit,	matriks	digunakan	untuk	merepresentasikan	struktur	diskrit.	Struktur	diskrit	adalah	struktur	matematika	abstrak	yang	digunakan	untuk	merepresentasikan	ojek	diskrit	dan	hubungan	antara
objek-objek	tersebut.	Struktur	diskrit	yang	direpresentasikan	daam	matriks,	antara	lain	relasi,	graf,	dan	pohon.	6.1.	1	Matriks	Matriks	adalah	susunan	skalar	elemen-elemen	dalam	bentuk	baris	dan	kolom.	Bentuk	matriks	yang	berukuran	dari	m-baris	dan	n-kolom	(m	x	n)	adalah	sebagai	berikut:	=	…	⋮	⋱	⋮	…	Beberapa	bentuk	matriks	khusus	yaitu:	
Matriks	Diagonal,	adalah	matriks	bujursangkar	dengan	elemen	selain	yang	terletak	di	diagonal	utama	bernilai	nol.		Matriks	Identitas,	adalah	matriks	diagonal	dengan	semua	elemen	diagonal	utama	bernilai	satu.		Matriks	Segitiga	atas/bawah	Matriks	segitiga	atas	adalah	matriks	dengan	elemen	diatas	diagonal	utama	bernilai	nol,	dan	sebaliknya
dinamakan	matriks	segitiga	bawah.		Matriks	Transpose,	adalah	matriks	yang	diperoleh	dengan	menukarkan	baris	dengan	kolom	atau	sebaliknya.	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	73	Operasi	aritmatika	Matriks:	1.	Penjumlahan	dan	pengurangan	2	buah	matriks	Dua	buah	matriks	bisa	dijumlahkan	atau	dikurangkan	jika	mempunyai
ordo	/	ukuran	yang	sama.	Misalkan	matriks	=	[	]	dan	=	[	],	dijumlahkan	maka	akan	didapat	matriks	C	yang	mempunyai	ordo	sama	dengan	=	+	.	Demikian	juga	jika	dikurangkan	maka	hanya	mengganti	tanda	pengurangan.	2.	Perkalian	Skalar	dengan	matriks	Misakan	matriks	=	[	],	jika	dikalikan	dengan	skalar	k	maka	akan	didapat	matriks	=	[	]	.	3.
Perkalian	2	buah	matriks	Misalkan	matriks	=	[	]	dan	=	[	],	bisa	dikalikan	jika	banyaknya	kolom	matriks	A	sama	dengan	banyaknya	baris	matriks	B.	Perkalian	dua	buah	matriks	ini	akan	menghasilkan	matriks	C,	dalam	hal	ini	=	Contoh	6.1:	Diketahui	matriks	=	1	3	−1	0	2	1	−1	1	2	,	=	2	−1	0	1	3	−2	−1	2	3	.	Ditanyakan:	a.	+	b.	−	c.	2	d.	.	Penyelesaian:	a.
+	=	1	+	2	3	−	1	−1	+	0	0	+	1	2	+	3	1	−	2	−1	−	1	1	+	2	2	+	3	=	3	2	−1	1	5	−1	−2	3	5	b.	−	=	1	−	2	3	+	1	−1	−	0	0	−	1	2	−	3	1	+	2	−1	+	1	1	−	2	2	−	3	=	−1	3	−1	−1	−1	3	0	−1	−1	c.	2	=	2.1	2.3	2.	−1	2.0	2.2	2.1	2.	−1	2.1	2.2	=	2	6	−2	0	4	2	−2	2	4	d.	.	=	1.2	+	3.1	+	(−1)(−1)	1(−1)	+	3.3	+	(−1)2	1.0	+	3(−2)	+	(−1)3	0.2	+	2.1	+	1.	(−1)	0.	(−1)	+	2.3	+
1.2	0.0	+	2(−2)	+	1(3)	−1(2)	+	1.1	+	2(−1)	−1(−1)	+	1.3	+	2.2	−1.0	+	1.	(−2)	+	2.3	=	6	6	−9	1	8	−1	−3	8	4	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	74	6.1.	2	Relasi	Hasil	kali	kartesian	himpunan	A	dengan	B	dinyatakan	AB	ialah	himpunan	pasangan	terurut	a,b	dengan	a	A	dan	b	B.	x	=	{(	,	)|	∈	,	∈	}	Relasi	antara	himpunan	A	dan
himpunan	B	disebut	sebagai	relasi	biner.	Relasi	biner	antara	A	dan	B	adalah	himpunan	bagian	dari	AB.	Contoh	6.2:	Misalkan	=	{	,	};	=	{1,2,3};	=	{	,	,	}	Hitunglah:	a.	x	b.	x	Penyelesaian:	a.	x	=	{(	,	1),	(	,	2),	(	,	3),	(	,	1),	(	,	2),	(	,	3)}	b.	x	=	{(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	)}	Contoh	6.3:	Misalkan	=	{1,2,3}	dan	=	{1,2}.	Didefinisikan	relasi	R	dari	A	ke	B
sebagai	berikut:	∈	berelasi	dengan	∈	jika	dan	hanya	jika	perkalian	ganjil.	Tuliskan	anggota-anggota	R.	Penyelesaian:	x	=	{(1,1),	(1,2),	(2,1),	(2,2),	(3,1),	(3,2)}	Menurut	definisi	R,	(	,	)	∈	jika	(	.	)	ganjil,	maka:	(1,1)	∈	karena	1.1=1	adalah	bilangan	ganjil	(1,2)	∉	karena	1.2=2	adalah	bukan	bilangan	ganjil	(2,1)	∉	karena	2.1=2	adalah	bukan	bilangan	ganjil
(2,2)	∉	karena	2.2=4	adalah	bukan	bilangan	ganjil	(3,1)	∈	karena	3.1=3	adalah	bilangan	ganjil	(3,2)	∉	karena	3.2=6	adalah	bukan	bilangan	ganjil	Jadi	=	{(1,1),	(3,1)}	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	75	Relasi	biner	R	dapat	dilihat	pada	gambar	6.1.	Suatu	relasi	biner	dapat	ditulis	dalam	bentuk	tabel	ataupun	grafik.	Hal	ini	bisa
dilihat	pada	gambar	6.1.	Kedua	gambar	tersebut	mempunyai	makna	sama,	tetapi	secara	penulisannya	saja	yang	berbeda.	Paga	gambar	6.1,	daerah	asal	(domain)	adalah	{	,	,	,	}	dan	daerah	hasil	(range	atau	codomain)	adalah	{	,	,	}.	Relasi	biner	R	didefinisikan	sebagai:	=	{(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	)}.				a	X	a				b	X	b				c	X	X	c				d	X	d		Gambar	6.1:	Relasi
biner	R	Karena	relasi	biner	merupakan	himpunan	pasangan	terurut,	maka	operasi	himpunan	berlaku	juga	pada	relasi	biner.	Dalam	menvisualisasikan	relasi	kadang	sulit,	terutama	bagi	yang	belum	terbiasa	dengan	konsep	relasi.	Untuk	itu,	graf	dan	matriks	dapat	digunakan	untuk	membantu	visualisasi	relasi.		Misalkan	relasi	biner	dari	=	{	,	,	…	,	}	ke
himpunan	=	{	,	,	…	,	}.	Jika	divisualisasikan	dalam	bentuk	matriks,	maka	R	dinyatakan	dalam	matriks	Boolean	C	berordo	n	x	m	dengan	elemen:	(	,	)	=	1	jika	(	,	)	∈	0	jika	(	,	)	∉		Misalkan	=	{	,	,	…	,	}	Jika	divisualisasikan	dalam	bentuk	graf	berarah	G	dengan	titik-titik	G	menyatakan	anggota-anggota	A	dan	relasi	digambarkan	dengan	garis	berarah	dari
ke	.	Contoh	6.4:	Misalkan:	Aa,b,c,d	himpunan	mahasiswa	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	76	Jika	relasi	R1	merupakan	mata	kuliah	yang	diambil	mahasiswa	yang	dinyatakan	dengan:	IK121	IK221	IK257	IK264	IK273	IK281	a	x	b	x	x	c	x	x	x	d	x	x	Relasi	R2	merupakan	mata	kuliah	yang	diminati	mahasiswa,	dinyatakan	dengan:
Maka,	akan	didapatkan	relasi	seperti	pada	himpunan	antara	lain:	2	1	R	R		=	mata	kuliah	yang	diambil	dan	diminati,	yaitu:	2	1	R	R		=	a,IK121	,	b,IK221	,	d,IK264	,	d,IK281	2	1	R	R		=	mata	kuliah	yang	diambil	atau	diminati,	yaitu:	2	1	R	R		=		a,IK121	,	a,IK264	,	b,IK221	,	b,IK257	,	b,IK257	,	b,IK273,...	c,IK221	,	c,IK273	,	c,IK281	,	d,IK264	,	d,IK273	,
c,IK281		2	1	R	R		=	mata	kuliah	yang	diminati	tapi	tidak	diambil	atau	diambil	tapi	tidak	diminati	2	1	R	R		=															a,IK264,	b,IK257,	b,IK257,	b,IK273,	c,IK221,	c,IK281,	d,IK273	2	1	R	R		=	mata	kuliah	yang	diambil	tapi	tidak	diminati	2	1	R	R		=	b,IK257	,	c,IK221	,	c,IK273	,	c,IK281	IK121	IK221	IK257	IK264	IK273	IK281	a	x	x	b	x	x	c	Untung	usada
(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	77	Contoh	6.5:	Diketahui	himpunan	=	{1,2,3}.	Relasi	R	yang	didefinisikan	pada	himpunan	A	adalah	=	{(	,	)|	<	}.	Nyatakan	R	dalam	matriks	dan	graf.	Penyelesaian:	=	{(1,2),	(1,3),	(2,3)}	Dalam	bentuk	matriks	adalah	=	0	1	1	0	0	1	0	0	0	Jika	digambarkan	dalam	bentuk	graf,	seperti	berikut:	Himpunan	bagian	dari
AB	dapat	dibuat	suatu	relasi	biner,	selanjutnya	konsep	ini	dikembangkan	menjadi	relasi	ternary,	quartenary,	dan	seterusnya.	Relasi	ternary	adalah	relasi	yang	didapat	dari	himpunan	bagian	ABC,	dan	relasi	quartenary	suatu	relasi	yang	didapat	dari	himpunan	bagian	ABCD.	Secara	umum,	relasi	n-er	merupakan	relasi	yang	didapat	dari	himpunan
bagian	n	A	A	A	A1	2	3	...	Relasi	n-er	perlakuannya	sama	dengan	relasi	biner,	dengan	demikian	relasi	n-er	juga	dapat	dioperasikan	seperti	pada	operasi	himpunan.	6.1.	3	Relasi	Basis	Data	Relasi	basis	data	ini	merupakan	salah	satu	aplikasi	relasi	dalam	ilmu	komputer.	Penggunaan	komputer	dalam	perusahaan	biasanya	akan	memproses	sejumlah	besar
data,	seperti	data	penjualan	dan	pembelian,	data	pribadi	karyawan,	dan	lain-lain.	Agar	data	tersebut	dapat	diproses	secara	efektif	dan	efisien	maka	harus	diatur	sehingga	mendapatkan	bentuk	yang	cocok	agar	dapat	melakukan	operasi-operasi	yang	cepat.	Salah	satu	cara	mengatur	organisasi	adalah	menggunakan	model	data	relasional.	Misalkan
A1,A2,A3	...An	adalah	n	buah	himpunan.	3	2	1	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	78	Pada	basis	data	relasi	n-er	dinamakan	tabel,	himpunan	A1,A2,A3	...An	dinamakan	domain	tabel	dan	n	dinamakan	derajat/degree	table.	Hal	ini	bisa	diilustrasikan	sebagai	berikut:	Misalkan:	PEMASOK	=	s1,s2,s3,s4,	menyatakan	himpunan	pemasok
(supplier)	SUKU_CADANG	=	p1,p2,p3,p4,p5,p6,p7,	menyatakan	himpunan	suku	cadang	(part)	PROYEK	=	j1,j2,j3,	j4,j5,	menyatakan	proyek	(job)	yang	dikerjakan.	KUANTITAS	=	himpunan	bilangan	asli.	Relasi	PASOKAN,	merupakan	relasi	yang	didapat	dari	himpunan	PEMASOK,	SUKU_CADANG,	PROYEK	dan	Kuantitas.	Tabel	relasi	diperlihatkan	pada
tabel	6.1.	Relasi	ASEMBLING,	relasi	yang	didapat	dari	SUKU_CADANG,	SUKU_CADANG	dan	KUANTITAS.	Tabel	relasi	diperlihatkan	pada	tabel	6.2.	Pada	basis	data	kolom	disebut	field	sedangkan	baris	disebut	record.	Operasi	yang	sering	digunakan	dalam	basis	data	adalah	proyeksi	dan	gabungan	tabel-tabel.	Proyeksi	R	merupakan	suatu	relasi	m-er,
dengan	m		,	yang	diperoleh	dari	R	dengan	n	cara	menghapus	n	-	m	komponen	di	dalam	setiap	pasangan	terurut	ganda-n	yang	ada	di	dalam	R	yang	dinotasikan	i	i	im	R	1	,	.	.	.	,	2	,	1			,	1i1	i2	...im	n.	PASOKAN	PEMASOK	SUKU_CADANG	PROYEK	KUANTITAS	s1	P2	J5	5	s1	P3	J5	17	s2	P3	J3	9	s2	P1	J5	5	s4	P1	J1	4	Tabel	6.1:	Pasokan	Untung	usada
(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	79	ASEMBLING	SUKU_CADANG	SUKU_CADANG	KUANTITAS	p1	p5	9	p2	p5	7	p3	p5	2	p2	p6	12	p3	p6	3	p4	p7	1	p6	p7	1	Tabel	6.2:	Asembling	Proyeksi	dari	tabel	PASOKAN	untuk	kolom	1	dan	3	pada	tabel	6.1,	adalah:	PASOKAN	3	,	1		PEMASOK	PROYEK	S1	J5	S2	J3	S2	J5	S4	J1	Operasi	gabungan	(join)	adalah
menggabungkan	dua	tabel	menjadi	satu.	Misalkan	R	sebuah	tabel	berderajat	n	dan	S	sebuah	tabel	berderajat	m.	Gabungan	R	dan	S,	yang	berupa	sebuah	tabel	dilambangkan	dengan	pR*S	sedemikian	sehingga	R	S	p	*		=	a1,a2,...,anp,b1,b2,...,bp,c1,c2,...,cmp|	a1,a2,...,anp,b1,b2,...,bpR	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	80	Misalkan
diberikan	tabel	PASOKAN	dan	WARNA	pada	Tabel	6.3.	PASOKAN	WARNA	PEMASOK	SUKU_CADANG	PROYEK	SUKU_CADANG	PROYEK	WARNA	s1	P1	j1	p1	j1	c1	s2	P1	j1	p2	J2	c2	s2	P2	j2	p2	j2	c3	Tabel	6.3:	Pasokan	dan	Warna	Gabungan/join	dari	dua	tabel	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	6.4.	2		(PASOKAN*WARNA)	PEMASOK	SUKU_CADANG
PROYEK	WARNA	S1	p1	J1	c1	S2	p1	j1	c1	S2	p2	j2	c2	S2	p2	j2	c3	Tabel	6.4:	Gabungan	dari	pasokan	dan	warna	Domain/field	sebuah	tabel	dinamakan	primary	key	jika	nilainya	didalam	pasangan	terurut	ganda-n	secara	tunggal	mengidentifikasi	pasangan	terurut	ganda-n	tersebut.	Untuk	memudahkan,	primary	key	diletakkan	pada	domain	yang	pertama.
Misalkan	pada	data	pegawai	yang	terlihat	pada	tabel	6.5.	NIP	merupakan	primary	key,	karena	setiap	pegawai	mempunyai	NIP	yang	berbeda,	sedangkan	NAMA	mungkin	ada	yang	sama,	demikian	juga	untuk	field	BAGIAN.	NIP	NAMA	BAGIAN	131633388	Daryono	Jur.Matematika	132345666	Indah	BAUK	132111555	Dewi	BAUK	133456777	Indah	KPA
Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	81	6.1.	4	Jenis-jenis	(Sifat)	Relasi	Biner	Jenis-jenis	relasi	Biner	adalah	relasi	memantul,	relasi	setangkup,	relasi	tolak	setangkup,	relasi	penghantar,	dan	relasi	perluasan	penghantar.	Misalkan	R	relasi	biner	pada	A,	relasi	R	dikatakan:	a.	Relasi	memantul/refleksi	(reflexive	relation)	jika	(a,a)	ada	di	R
untuk	setiap	a	didalam	A.	Dengan	kata	lain,	didalam	relasi	refleksi	setiap	unsur	di	A	berhubungan	dengan	dirinya	sendiri.	Jika	dituliskan	seperti	berikut:	relasi	re	leksif	⟺	(∀	∈	)	Contoh	6.6:	Misalkan	=	{	,	,	,	}	dan	relasi	R	dibawah	ini	didefiniskan	pada	A,	maka	a.	Relasi	=	{(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	)}	bersifat	refleksif,	karena	terdapat
elemen	relasi	yang	berbentuk	(	,	),	yaitu	(	,	),	(	,	),	(	,	)	dan	(	,	).	b.	Relasi	=	{(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	),	(	,	)}	tidak	bersifat	refleksif,	karena	(	,	)	∉	.	b.	Relasi	setangkup	(symetric	relation)	jika	(a,	b)	ada	di	R	berimplikasi	(b,	a)	ada	di	didalam	R.	Contoh	6.7:	A	b	C	D	a	b	c	d	a	X	X	a	X	X	b	X	X	b	X	c	X	X	c	d	X	X	X	d	X	Relasi	Setangkup	Relasi	tidak	Setangkup
c.	Relasi	tolak	setangkup	(antisymetric	relation)	jika	(a,	b)	ada	di	R	berimplikasi	(b,	a)	tidak	ada	di	didalam	R	kecuali	a	=	b.	Dengan	kata	lain	jika	(a,	b)	dan	(b,	a)	ada	di	R	maka	a	=	b.	Contoh	6.8:	Misalkan	Aa,b,c,	Sa,a	,	b,b	dan	Na,b	,	a,c	,	c,a	relasi	biner.	S	adalah	relasi	setangkup	dan	tolak	setangkup,	sedangkan	N	adalah	relasi	tidak	Untung	usada
(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	82	d.	Relasi	penghantar	(transitive	relation)	jika	(a,	b)	dan	(b,	c)	ada	di	R	berimplikasi	(a,	c)	ada	di	didalam	R.	Contoh	6.9:	Misalkan	Aa,b,c,		Sa,a	,	a,b	,	a,c	,	b,c	merupakan	relasi	penghantar		N	a,b	merupakan	relasi	penghantar		Za,b	,	b,c	bukan	relasi	penghantar	e.	Perluasan	penghantar	(transitive	extention)
dari	R,	dilambangkan	R1	ialah	suatu	relasi	biner	pada	A	sedemikian	sehingga	R1	mengandung	R	R	R1	selain	itu,	jika	(a,	b)	dan	(b,	c)	ada	di	R	maka	(a,	c)	ada	di	didalam	R1.	Misalkan	R	relasi	biner	pada	A,	R1,	R2	,	...	,	Ri	perluasan	penghantar,	tutupan	penghantar	dilambangkan	dengan	R*	adalah	gabungan	(union)	dari	himpunan	R,	R1,	R2	,	...	,	Ri
Contoh	6.10:	A	himpunan	kota-kota.	R	relasi	biner	pada	A	sedemikian	rupa	sehingga	pasangan	terurut	(a,b)	ada	di	dalam	R	jika	ada	hubungan	komunikasi	dari	a	ke	b	untuk	mengirimkan	pesan.	R1	menggambarkan	pengiriman	pesan	melalui	kota	satu	ke	kota	lainnya,	baik	secara	langsung	atau	melalui	satu	kota	antara.	Jelas	R1	perluasan	penghantar.
R2	menggambarkan	pengiriman	pesan	melalui	kota	satu	ke	kota	lainnya,	baik	secara	langsung	atau	melalui	sebanyak-banyaknya	tiga	kota	antara.	Jelas	R2	perluasan	penghantar.	Tutupan	penghantar	R*	adalah	pesan	dikirim	secara	langsung	atau	meelalui	kota	sebanyak	yang	dimaui.	Contoh	6.11:	Relasi	penghantar,	perluasan	penghantar,	dan	tutupan
penghantar	dapat	dilihat	pada	gambar	6.2.	a	b	c	d	A	b	c	d	a	b	c	d	A	X	X	X	a	x	x	a	x	x	x	B	X	b	x	x	x	b	x	x	x	C	X	X	c	x	x	x	c	x	x	x	D	d	d	Relasi	Penghantar	Perluasan	Penghantar	Tutupan	Penghantar	Gambar	6.2:	Relasi	penghantar,	perluasan	penghantar,	dan	tutupan	penghantar	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	83	6.1.	5	Relasi	Setara
(Ekivalensi)	dan	Sekatan	Suatu	relasi	biner	pada	himpunan	dinamakan	relasi	kesetaraan	(equivalence	relation)	jika	bersifat:	memantul,	setangkup,	dan	penghantar.	Sedangkan	sekatan	(partition)	himpunan	A	ialah	suatu	himpunan	yang	anggotanya	humpunan-himpunan	bagian	A,	dilambangkan	A1,A2,...,Ak		sedemikian	sehingga	gabungan	semua	A
sama	dengan	A	i	dan	irisan	A	dan	i	A	sama	dengan	himpunan	kosong	untuk	sebarang	j	A	dan	i	A	yang	j	berbeda.	Sekatan	suatu	himpunan	merupakan	pembagian	unsur-unsur	himpunan	ke	dalam	beberapa	himpunan	bagian	yang	saling	terpisah	(tidak	saling	tumpang	tindih).	Himpunan	bagian	tersebut	disebut	blok-blok	sekatan.	Contoh	6.12:	a	b	c	d	e	f
A	,	,	,	,	,	,	suatu	relasi	R	ditunjukkan	pada	gambar	6.3	merupakan	relasi	kesetaraan.	A	b	c	d	e	f	A	X	x	B	X	x	C	x	D	x	x	x	E	x	x	x	F	x	x	x	Gambar	6.3:	Relasi	kesetaraan	Contoh	6.13:	Misalkan	Aa,b,c,d,e,f,g,	maka			a,	b,c,d	,	e,f		,	g		atau						__	_____	___	__	,	,	,bcd	ef	g	a	merupakan	partisi	dari	A	Contoh	6.14:	Misalkan	B	himpunan	kartu	bridge,	maka	kartu
tersebut	dapat	di	sekat	menjadi	4	bentuk	yaitu:						________	_______	____________	_________	,	,	,heart	diamond	clover	spade	,	masing-masing	bentuk	disekat	menjadi	13	perigkat	yaitu:						__	__	__	__	__	__	__	__	___	_____	_______	______	_____	,	,	,	,	10	,	9	,	8	,	7	,	6	,	5	,	4	,	3	,	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	84	Diberikan	relasi	kesetaraan	R
pada	himpunan	A,	dari	relasi	ini	dapat	dibuat	suatu	sekatan	himpunan	A	sedemikian	hingga	dua	unsur	sebarang	di	dalam	blok	yang	sama	berhubungan,	sedangkan	dari	blok	yang	berbeda	tidak	berhubungan.	Sekatan	ini	dinamakan	sekatan	yang	ditimbulkan	oleh	relasi	kesetaraan	(partition	induced	by	the	equivalence).	Sebaliknya,	dari	sekatan
himpunan	A	dapat	dibuat	dapat	dibuat	relasi	kesetaraan	pada	A	sedemikian	sehingga	setiap	dua	unsur	pada	blok	yang	sama	berhubungan	dan	setiap	dua	unsur	yang	berbeda	tidak	berhubungan.	Contoh	6.15:	Perhatikan	Contoh	6.12.	a	b	c	d	e	f	A	,	,	,	,	,	dan	relasi	kesetaraan	terlihat	pada	gambar	6.3.	Sekatan	dari	himpunan	A	adalah:						___	__	_____	,	,
c	def	ab	Misalkan	dan	sekatan	pada	himpunan	A,	R1	dan	R2	relasi	kesetaraan	padanannya.	dikatakan	penghalusan	(refinement)	dari	dilambangkan	dengan	2	1				jika	R	1	R2.Hasil	kali	dan	dilambangkan	dengan	sebagai	sekatan	yang	ditimbulkan	oleh	relasi	kesetaraan	R	1	R2.	Hasil	kali	dan	merupakan	sekatan	himpunan	A	demikian	hingga	dua	unsur	a
dan	b	berada	didalam	blok	yang	sama	di	dalam	jika	a	dan	b	berada	di	dalam	blok	yang	sama	didalam	dan	berada	didalam	blok	yang	sama	di	dalam	.	Jadi	merupakan	penghalusan	dari	,	juga	penghalusan	dari	Jumlah	dan	dilambangkan	dengan	sebagai	sekatan	yang	ditimbulkan	oleh	relasi	keseteraan	R	1	R2.	Jumlah	dan	merupakan	sekatan	himpunan	A
demikian	hingga	dua	unsur	a	dan	b	berada	didalam	blok	yang	sama	di	dalam	jika	ada	unsur-unsur	c1,c2,...,ck	demikian	hingga	a	dan	c1	berada	didalam	blok	yang	sama	di	dalam	atau	,	c1	dan	2	c	berada	didalam	blok	yang	sama	di	dalam	atau	,	c2	dan	c	berada	didalam	3	blok	yang	sama	di	dalam	atau	,	...,	c	dan	b	berada	didalam	blok	yang	sama	di	k
dalam	atau	.	Berarti	dua	unsur	a	dan	b	berada	di	dalam	blok	yang	sama	di	dalam	jika	keduanya	dihubungkan	oleh	rantai	(chain	connected),	dalam	pengertian	ada	barisan	unsur-unsur	a,c1,c2,...,ck,b	demikian	hingga	setiap	pasangan	unsur	yang	berurutan	di	dalam	barisan	ini	berada	di	dalam	blok	yang	sama	di	dalam	atau	.	1		2	1		2	1		2	1.2	1		2	2	1.		1	
2	2	1.		1	2	1		2	12	1		2	2	1				1		2	1		2	1		2	1		2	2	1				1		2	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	85	Jadi	dan	merupakan	penghalusan	dari	.	Catatan	:	Gabungan	dua	relasi	kesetaraan	selalu	merupakan	relasi	memantul	dan	setangkup.	Contoh	6.16	:	a	b	c	d	e	f	g	hi	j	k	A	,	,	,	,	,	,	,	,	,	,	=						_______	_____	___	___	,	,	,efg	hi	jk	abcd	,	=						_______
___	______	__	,	,	,di	efjk	g	abch	2	1.		=						_____	__	___	__	__	__	___	,	,	,	,	,	,d	ef	g	h	i	jk	abc	=						__________	________	,	efgjk	abcdhi	Tafsiran	fisik	A	himpunan	orang-orang	sekatan	himpunan	A	menurut	kelompok	umur	sekatan	himpunan	A	menurut	kelompok	tinggi	badan	menentukan	sekatan	kelompok	umur	dan	tinggi	badan,	artinya	identifikasi	orang
sebagai	salah	satu	dari	a,	b,	c,	sebagai	d,	sebagai	salah	satu	e,	f,	sebagai	g,	sebagai	h,	sebagai	i,	atau	sebagai	salah	satu	j,	k.	Jadi	menyatakan	informasi	total	yang	dimiliki	tentang	identifikasi	orang-orang.	membedakan	kelompok	orang-orang	dari	kelompok	a,b,c,d,h,i	dengan	orang-orang	dari	kelompok	e,	f,g,	j,k.	Jadi	menyatakan	informasi	yang
dimiliki	tentang	identifikasi	orang-orang	hanya	atau	saja.	6.1.	6	Relasi	Pengurutan	dan	Kisi	Relasi	biner	dinamakan	relasi	pengurutan	tak	lengkap	atau	relasi	pengurutan	parsial	(partial	ordering	relation)	jika	bersifat:	1.	Memantul	(reflexive)	2.	Tolak	setangkup	(antisymetric)	3.	Penghantar	(transitive)	1		2	1	2	1		2	2	1				1		2		2	1.		2	1.		2	1				2	1				1	2	
Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	86	Didalam	relasi	pengurutan	parsial,	dua	benda	saling	berhubungan	jika	salah	satunya	lebih	kecil	(lebih	besar)	daripada	lainnya	menurut	sifat	atau	kriteria	tertentu.	Ada	kemungkinan	didalam	himpunan	terdapat	dua	benda	yang	tidak	berhubungan,	maka	dari	itu	pengurutannya	dinamakan
parsial.	Contoh	6.17	:	a	bc	d	e	A	,	,	,	,	,	suatu	relasi	R	ditunjukkan	pada	gambar	6.4	merupakan	relasi	pengurutan	parsial.	A	b	c	d	e	A	X	x	x	x	x	B	x	x	x	C	x	x	D	x	x	E	x	Gambar	6.4:	Relasi	pengurutan	parsial	Contoh	6.18:	A	=	Himpunan	bulat	positif,	R	relasi	biner	pada	A	sedemikian	hingga	a,bR	jika	a	membagi	habis	b.	Tunjukkan	bahwa	R	relasi
pengurutan	parsial.	Penyelesaian:	Refleksif	:	Karena	a	bilangan	bulat	maka	a	habis	dibagi	oleh	dirinya	sendiri.	Antisimetri:	Karena	b	habis	dibagi	a	maka	a	tidak	habis	dibagi	oleh	b	kecuali	a	=	b.	Transitif	:	Jika	a	membagi	habis	b	dan	b	membagi	habis	c,	maka	a	membagi	habis	c.	Jadi	R	relasi	pengurutan	parsial.	Misalkan	diberikan	relasi	biner	R	pada
Gambar	6.5,	maka	secara	grafik	dapat	ditunjukkan	pada	gambar	6.6.	Perhatikan	Gambar	6.6	yang	merupakan	Relasi	pengurutan	parsial,	relasi	ini	bersifat	refleksif,	maka	arah	panah	yang	ke	dirinya	sendiri	dapat	dihilangkan.	Selain	itu	relasi	tersebut	bersifat	transitif	maka	arah	panah	dapat	dihilangkan.	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama
Sidoarjo)	|	87	Representasi	grafik	suatu	relasi	pengurutan	parsial	yang	semua	tanda	panahnya	mengarah	keatas	disebut	dikenal	dengan	diagram	Hasse	A	B	c	d	a	X	X	x	b	x	c	x	d	x	Gambar	6.5	Himpunan	terurut	parsial	juga	disebut	poset	(partially	ordered	set)	dan	dilambangkan	dengan	(A,	R)	atau	A,	Misalkan	A,	himpunan	terurut	parsial,	suatu
hinpunan	bagian	dari	A	dinamakan	chain	(rantai)	jika	setiap	unsur	didalam	himpunan	bagian	berhubungan.	Jika	tidak	berhubungan	dikatan	antichain	(tolak	rantai)	Contoh	6.19:	Perhatikan	relasi	terurut	parsial	pada	gambar	6.7.	Chain	:		a	,	a	,,bc,	a	,,e	d,	a,b,c,d	Antichain	:		a	,		b,d	,		c,e	a	b	c	d	Gambar	6.6	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama
Sidoarjo)	|	88	(a)	(b)	(c)	Gambar	6.7	Suatu	himpunan	terurut	parsial	A,	dikatakan	himpunan	terurut	sempurna	(totally	ordered	set)	jika	A	merupakan	chain.	Relasi	pada	A	dinamakan	relasi	pengurutan	sempurna	(total	ordering	relation).	Misalkan	A,	himpunan	terurut	parsial.	Suatu	unsur	a	di	dalam	A	dinamakan	unsur	maksimum	jika	tidak	ada	unsur	b
di	dalam	A	yang	bersifat	a	b	dan	a	b	Suatu	unsur	a	di	dalam	A	dinamakan	unsur	minimum	jika	tidak	ada	unsur	b	di	dalam	A	yang	bersifat	a	b	dan	b	a	Misalkan	a	dan	b	dua	unsur	sebarang	di	dalam	himpunan	terurut	parsial	A,,	unsur	c	dikatakan	sebagai	batas	atas	(upper	bound)	bagi	a	dan	b	jika	a		dan	c	b	c.	Unsur	c	dinamakan	batas	atas	terkecil
(least	upper	bound)	bagi	a	dan	b	jika	c	merupakan	batas	atas	bagi	a	dan	b	dan	tidak	ada	batas	atas	lain	d	bagi	a	dan	b.	Misalkan	a	dan	b	dua	unsur	sebarang	di	dalam	himpunan	terurut	parsial	A,,	unsur	c	dikatakan	sebagai	batas	bawah	(lower	bound)	bagi	a	dan	b	jika	c		dan	a	c		.	a	Unsur	c	dinamakan	batas	bawah	terbesar	(greatest	lower	bound)	bagi
a	dan	b	jika	c	merupakan	batas	bawah	bagi	a	dan	b	dan	tidak	ada	batas	atas	lain	d	bagi	a	dan	b.	Contoh	6.20:	Diberikan	A,	himpunan	terurut	parsial	pada	gambar	6.8.	h,	i,	j	dan	k	merupakan	batas	atas	bagi	f	dan	g	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	89	a,	b,	c,	d,	e	merupakan	batas	bawah	dari	f	dan	g	a	batas	bawah	terbesar	bagi	c
dan	d	(a)	(b)	Gambar	6.8	Suatu	himpunan	terurut	parsial	dinamakan	kisi	(lattice)	jika	setiap	dua	unsur	di	dalam	himpunan	itu	mempunyai	satu	dan	hanya	satu	batas	atas	terkecil	dan	hanya	satu	batas	atas	terbesar.	Pada	gambar	6.8	(a)	bukan	lattice	sedangkan	Gambar	6.8	(b)	merupakan	lattice.	6.	2	Fungsi	6.2.	1	Pengertian	Suatu	relasi	biner	R	dari	A
ke	B	merupakan	fungsi	jika	untuk	setiap	unsur	a	di	dalam	A	ada	unsur	tunggal	b	di	dalam	B	sedemikian	hingga	(a,b)	ada	didalam	R.	Fungsi	disebut	juga	pemetaan	atau	transformasi.	Himpunan	A	disebut	domain	(daerah	asal),	dan	himpunan	B	disebut	range	(daerah	hasil).	Fungsi	dapat	dispesifikasikan	dalam	berbagai	bentuk,	antara	lain:	a.	Himpunan
pasangan	terurut	Karena	relasi	dapat	dinyatakan	sebagai	pasangan	terurut,	padahal	fungsi	adalah	salah	satu	bentuk	khusus	relasi.	b.	Formula	pengisian	nilai	Didalam	kalkulus,	fungsi	dinyatakan	dalam	suatu	rumus.	Misal:	(	)=	.	c.	Kata-kata	Misalnya	f	adalah	fungsi	yang	memetakan	bilangan	bulat	ke	bilangan	bulat.	d.	Kode	program	(source	code)
Dalam	bahasa	pemrograman,	fungsi	dinyatakan	dalam	suatu	kode	tertentu	sesuai	dengan	bahasa	pemrograman	yang	dipakai.	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	90	6.1.	2	Komposisi	Fungsi	Misalkan	fungsi	:	→	dan	:	→	.	Komposisi	fungsi	f	dan	dinotasikan	dengan	∘	,	adalah	fungsi	dari	A	ke	C	yang	didefinisikan:	(	∘	)(	)	=	(	(	))	Contoh
6.21:	Diberikan	fungsi	=	{(1,	),	(2,	),	(3,	)}	yang	memetakan	=	{1,2,3}	ke	=	{	,	,	}	dan	fungsi	=	{(	,	),	(	,	),	(	,	)}	yang	memetakan	=	{	,	,	}	ke	=	{	,	,	}.	Fungsi	komposisi	dari	ke	adalah	∘	=	{(1,	),	(2,	),	(3,	)}	Contoh	6.22:	Diberikan	fungsi	(	)=	2	+	3	dan	(	)	=	−	2	+	1.	Dapatkan	komposisi	fungsi	∘	dan	∘	.	Penyelesaian:	(	∘	)(	)	=	(	)	=	(	−	2	+	1)	=	2(	−	2	+	1)
+	3	=	2	−	4	+	5	(	∘	)(	)	=	(	)	=	(2	+	3)	=	(2	+	3)	−	2(2	+	3)	+	1	=	4	+	8	+	4	6.1.	3	Fungsi	Invers	Syarat	suatu	fungsi	mempunyai	invers	adalah	fungsi	tersebut	berkorespondensi	satu	satu.	Diberikan	suatu	fungsi	berkorespondensi	satu	satu	:	→	.	Fungsi	f	mempunyai	invers	(invertible)	yang	didefinisikan:	(	)	=	,	jika	(	)	=	dengan	∈	,	∈	.	Contoh	6.23:
Tentukan	invers	dari	fungsi	(	)=	+	1.	Penyelesaian:	Misalkan	(	)=	maka	=	+	1	→	=	−	1	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	91	6.1.	4	Beberapa	fungsi	khusus	a.	Fungsi	Floor	dan	Ceiling	Fungsi	floor	dari	x	adalah	nilai	bilangan	bulat	terbesar	yang	lebih	kecil	atau	sama	dengan	x,	dengan	x	adalah	bilangan	real.	Fungsi	floor	dinotasikan
dengan	⌊	⌋.	Sedangkan	ceiling	adalah	nilai	bilangan	bulat	terkecil	yang	lebih	besar	atau	sama	dengan	x,	dengan	x	bilangan	real.	Fungsi	ceiling	dinotasikan	dengan	⌈	⌉.	Contoh	6.24:	⌊2.5⌋	=	2	⌊−1.5⌋	=	−2	⌊1.8⌋	=	1	⌈2.5⌉	=	3	⌈−1.5⌉	=	−1	⌈1.8⌉	=	2	b.	Fungsi	Modulo	Fungsi	modulo	adalah	fungsi	dengan	operator	mod,	yang	didefinisikan	sebagai:	mod	m
memberikan	sisa	pembagian	bilangan	bulat	jika	dibagi	m.	Contoh	6.25:	10	mod	3	=1,	karena	10=3.3+1	25	mod	7	=	4,	karena	25=7.	(3)+4	0	mod	3	=	0,	karena	0=3.0+0	-25	mod	7	=	3,	karena	-25=7.(-4)	+	3	c.	Fungsi	Faktorial	Untuk	sebarang	bilangan	bulat	tidak	negatif	n,	faktorial	dari	n	dinotasikan	dengan	n!,	yang	didefinisikan:	!	=	1	,	=	0	1x2x	…
x(	−	1)x	,	>	0	Contoh	6.26:	0!=0	2!=1	x	2=2	4!=1x2x3x4=24	d.	Fungsi	Identitas	Fungsi	identitas	adalah	suatu	fungsi	yang	memetakan	pada	dirinya	sendiri,	yang	didefinisikan:	:	→	dengan	(	)	=	e.	Fungsi	Jarak	Hamming	Fungsi	jarak	Hamming	H	didefinisikan	sebagai	berikut	H:	∑	x	∑	→	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	92	Contoh
6.27:	Jika	n=5,	maka	H11111,00000	=	5	karena	kedua	string	berbeda	posisi	H11000,00010	=	3	karena	kedua	string	berbeda	di	3	posisi.	6.1.	5	Fungsi	Injektif,	Surjektif,	dan	Bijektif		Fungsi	satu	–	satu	(injektif)	Misalkan	f	suatu	fungsi	dari	A	ke	B,	f	disebut	fungsi	1	–	1	jika	dan	hanya	jika	setiap	unsur	B	paling	banyak	paling	banyak	hanya	mempunyai
satu	kawan	di	A.	Contoh	6.28:		Fungsi	Onto	(surjektif)	Misalkan	f	suatu	fungsi	dari	A	ke	B,	f	disebut	fungsi	onto	jika	dan	hanya	jika	setiap	unsur	B	mempunyai	satu	atau	lebih	kawan	di	A.	Contoh	6.29:		Fungsi	satu	–	satu	dan	onto	(bijektif)	Fungsi	bijektif	adalah	fungsi	yang	memenuhi	syarat	1	–	1	dan	onto.	Contoh	6.30:	Untung	usada	(Universitas
nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	93	6.1.	6	Fungsi	Rekursif	Fungsi	f	disebut	sebagai	fungsi	rekursif	jika	definisi	fungsinya	mengacu	pada	dirinya	sendiri.	Fungsi	rekursif	dapat	disusun	menjadi	dua	bagian,	yaitu:	a.	Basis	Bagian	ini	berisi	nilai	awal	yang	mengacu	pada	dirinya	sendiri	dan	sekaligus	menghentikan	definisi	rekursif.	b.	Rekurens	Bagian	ini
mendefinisikan	argumen	fungsi	dalam	terminologi	dirinya	sendiri	sehingga	lebih	dekat	ke	nilai	awal	(basis).	Contoh	6.31:	Tinjaulah	perhitungan	n!	secara	rekursif	dan	dapatkan	nilai	dari	4!	Penyelesaian:	a.	Basis	n!=1,	jika	n=0	b.	Rekurens	n!=	n	x	(n-1)!,	jika	n>0	Misalnya	4!,	dapat	dihitung	dengan	langkah-langkah	sebagai	berikut:	(1)	4!	=	4	x	3!	(2)
3!	=	3	x	2!	(3)	2!	=	2	x	1!	(4)	1!	=	1	x	0!	(5)	0!	=	1	Pada	(5)	didapat	nilai	yang	terdefinisi	secara	langsung	dan	bukan	faktorial	dari	bilangan	lainnya.	Dengan	merunut	balik	mulai	(5)	sampai	(1)	akan	didapat:	(5)	0!	=	1	(4)	1!	=	1	x	0!	=	1	x	1	=1	(3)	2!	=	2	x	1!	=	2	x	1	=	2	(2)	3!	=	3	x	2!	=	3	x	2	=	6	(1)	4!	=	4	x	3!	=	4	x	6	=	24	Jadi	nilai	4!	=	24.	Yang
termasuk	fungsi	rekursif	antara	lain	faktorial,	fungsi	chebysev,	dan	fibonacci.	Untung	usada	(Universitas	nahdatul	Ulama	Sidoarjo)	|	94	1.	Misalkan	R	sebuah	relasi	biner	pada	himpunan	semua	bilangan	bulat	positif	sedemikian	hingga:	R	=	{a,b|ab	bilangan	bulat	positif	ganjil}	Apakah	R	memantul	?,	Setangkup	?,	Penghantar	?,	Sebuah	relasi
kesetaraan	?.	2.	Misalkan	R	sebuah	relasi	biner	pada	himpunan	semua	string	angka-angka	0	dan	1	sedemikian	rupa	sehingga:	R	=	{a,b|	a	dan	b	adalah	string	yang	mempunyai	jumlah	angka	0	sama	banyaknya}	Apakah	R	memantul	?,	Setangkup	?,	Tolak	setangkup	?,	Penghantar	?,	Sebuah	relasi	kesetaraan	?,	Sebuah	relasi	pengurutan	parsial	?.	3.
Misalkan	A	sebuah	himpunan	dengan	10	unsur	yang	berbeda.	a.	Berapa	banyak	relasi	biner	pada	A	yang	bisa	dibentuk	?	b.	Berapa	banyak	di	antaranya	yang	memantul	?	c.	Berapa	banyak	di	antaranya	yang	setangkup	?	d.	Berapa	banyak	di	antaranya	yang	memantul	dan	setangkup	?	e.	Berapa	banyak	di	antaranya	yang	merupakan	pengurutan
sempurna	(total	ordering	relation)	?	4.	Misalkan	R	sebuah	relasi	setangkup	dan	penghantar	pada	suatau	himpunan	A.	Tunjukkan	bahwa	jika	untuk	setiap	a	di	dalam	A	ada	b	di	dalam	A	sedemikian	rupa	sehingga	(a,	b)	ada	di	dalam	R,	maka	R	merupakan	relasi	kesetaraan.	5.	Misalkan	R	sebuah	relasi	penghantar	dan	memantul.	Misalkan	T	sebuah	relasi
pada	A	sedemikian	rupa	sehingga	(a,	b)	ada	di	dalam	T	jika	dan	hanya	jika	(a,	b)	dan	(b,	a)	keduanya	ada	di	dalam	R.	Tunjukkan	bahwa	T	relasi	kesetaraan.	6.	Misalkan	R	sebuah	relasi	biner.	Jika	S	=	{(a,	b)	|	a,cR	dan	c,bR	untuk	semua	c	tertentu},	tunjukkan	bahwa	jika	R	sebuah	relasi	kesetaraan,	maka	S	juga
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